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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan lengkap silase berbasis rumput kume dan 
daun markisa hutan dengan rasio yang berbeda terhadap tingkah laku makan ternak kambing kacang. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan empat perlakuan pemberian campuran silase 
rumput kume dan daun markisa hutan serta empat periode pengambilan data sebagai ulangan. Keempat 
perlakuan tersebut adalah  M0 : 100 %  silase Rumput  Kume, M20 : Rumput Kume 80%  +  Markisa Hutan 20 
%, M40 : Rumput Kume 60% + Markisa Hutan  40 %, M60 : Rumput Kume 40 % + Markisa Hutan 60 %. 
Parameter yang diukur terdiri dari frekuensi dan lama makan, frekuensi dan lama ruminasi serta frekuensi dan 
lama istirahat. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian silase campuran rumput kume dan daun markisa 
hutandalam proporsi yang berbeda  tidak berpengaruh nyata ( P>0,05) terhadap lama dan frekuensi makan, lama 
ruminasi serta lama dan frekuensi istirahat kambing kacang. Disimpulkan bahwa pemberian silase campuran 
rumput kume dan  daun markisa hutan dengan proporsi yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tingkah 
laku makan kambing kacang. 
 




This research aimed to study the effect of feeding silage of kume grass  and Pasiflora foetida leaves differing in 
their ratio on fiber intake and digestibility, rumen VFA and blood glucose concentration of male kacang goats. 
This study used four male kacang goats with the average body wight of 10,5 kg. This experiment followed a 4x4 
Latin Square design with four treatments in four 21-day periods as replications. The treatments were M0 : silage 
made of 100 %  kume grass, M20 : silage made of 80% kume grass  + 20% Passiflora foetida, M40 : 60% kume 
grass + passiflora foetida 40%, M60 : 40% kume grass  + 60% Passiflora foetida.  Result showed that feeding 
silage made of different ratio of kume grass and Passiflora foetida leaves did not significantly (P>0,05) affect 
the length and frequency of eating, the length of rumination period as well as the length and frequency of resting 
period. Therefore, it can be concluded that inclusion of P. foetida in the silage mix with kume grass up to 60% is 
considered save as it did not affect the feeding behaviour of Kacang goats. 
 




Produktivitas ternak kambing di Propinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada umumnya 
masih rendah yang disebabkan oleh kehilangan 
bobot badan selama musim kemarau. Hal ini 
terjadi terutama karena ternak mengalami stress 
nutrisi berat selama musim kemarau akibat 
rendahnya asupan nutrisi sebagai dampak 
rendahnya kualitas hijauan yang tersedia selama 
musim tersebut. Kandungan protein kasar 
rerumputan yang ada sekitar 3% dan kecernaan 
in vitro mendekati 40% (Jelantik, 2001). Ternak 
yang mengkonsumsi hijauan dengan kualitas 
demikian, pertumbuhan dan perkembangan 
mikroba rumen akan terkendala oleh rendahnya 
konsentrasi ammonia di dalam rumen. Hasil 
penelitian Jelantik (2001) menunjukkan bahwa 
konsentrasi ammonia dalam cairan rumen ternak 
ruminansia yang mengkonsumsi rumput alam 
berkualitas rendah dengan kandungan protein 
kasar di bawah 5%, hanya berkisar 20 sampai 30 
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mg/l. Pertumbuhan dan perkembangan mikroba 
yang optimal dibutuhkan konsentrasi ammonia 
minimal 50 mg/l  (Falola and Olufayo, 2017).  
 Kelangkaan pakan selama musim 
kemarau dapat diatasi melalui pembuatan silase 
yang bermanfaat dalam menunjang pertumbuhan 
kambing. Salah satu jenis rumput yang dapat 
digunakan sebagai bahan pembuatan silase 
adalah rumput kume. Rumput ini memiliki 
kandungan protein kasar rumput kume hanya 
berkisar 3,4% sampai 7,6% (Kamlasi et al., 
2014). Pencampuran dengan pakan hijauan yang 
mempunyai kandungan protein yang tinggi 
dalam pembuatan silase pada umumnya 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas silase. 
Salah satu hijauan yang tersedia cukup 
melimpah adalah markisa hutan (Passiflora 
foetida ). Kandungan protein daun markisa 
hutan cukup tinggi yaitu mencapai 24,5% 
(Odewo et al., 2014) Namun demikian, 
penggunaannya sebagai campuran dalam silase 
mungkin dibatasi oleh  kandungan antinutrisinya 
(Melo-Filho et al., 2018). Carvalho et al. (2011) 
melaporkan keracunan ternak kambing yang 
mengkonsumsi daun markisa hutan terutama 
selama musim kemarau sebagai akibat 
kandungan asam sianida yang cukup tinggi.  
Pemanfaatan markisa hutan sebagai pakan 
ternak ruminansia belum banyak dilaporkan 
walaupun tanaman ini menjadi bagian penting 
dari padang penggembalaan terutama bagian 
yang ternaungi (Wattanachant dan Ismail, 2000). 
Dengan demikian perlu dilakukan penelitian 
untuk mendapatkan gambaran kemanfaatan 
tanaman ini sebagai pakan ternak. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian silase rumput kume dan 
daun markisa hutan terhadap tingkah laku 






Penelitian dilaksanakan di kandang AA 
Pratama Agrifarm selama 76 hari (sejak tanggal 
21 Mei 2019 – 4 Agustus 2019) yang terdiri dari 
2 minggu masa penyesuaian dan 8 minggu 
periode pengumpulan data. Sebanyak 4 ekor 
ternak kambing kacang jantan dengan kisaran 
umur 6-8 bulan dan bobot badan awal 12,4 kg 
digunakan sebagai ternak percobaan. Ternak 
ditempatkan dalam kandang metabolis 
berukuran 0,5 X 1,2 m yang dilengkapi dengan 
tempat pakan dan minum serta tempat 
penampungan urine dan feses digunakan untuk 
menempatkan ternak kambing percobaan. 
Bahan pakan yang digunakan adalah 
silase daun markisa hutan dan rumput kume 
serta konsentrat yang terdiri dari dedak padi, 
tepung jagung dan tepung ikan. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
timbangan digital merk Henherr berkapasitas 40 
kg dengan ketelitian 10 gr untuk menimbang 
ternak serta timbangan digital berkapasitas 2 kg 
merk quattro dengan ketelitian 1 gram 
digunakan untuk menimbang pakan.  
 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Bujur Sangkar Latin (RBSL) yang terdiri dari 4 
perlakuan pemberian ransum pada ternak 
kambing yaitu campuran silase rumput kume 
dan daun markisa hutan (Passiflora foetida)  dan 
4 periode waktu koleksi data sebagai ulangan. 
Setiap periode waktu berlangsung selama 19 
hari dengan rincian 14 hari periode penyesuaian 
dan 5 hari periode pengumpulan data. Adapun 
perlakuan yang dicobakan adalah pemberian 
silase yang dibuat dengan perbandingan dalam 
bahan kering antara rumput kume dan markisa 
hutan yang berbeda yaitu : M0 : Rumput Kume 
100%, M20 :  Rumput kume 80% + Markisa 
Hutan 20%, M40 : Rumput Kume 60% + 
Markisa Hutan 40%,  M60 : Rumput Kume 40% 
+ markisa Hutan 60%.  
 Silase  dibuat dari rumput kume yang 
dipotong pada periode menjelang berbunga. 
Sementara itu, hijauan marikisa hutan yang 
digunakan mencakup batang dan daun. Kedua 
bahan silase tersebut dilayukan selama 2-3 jam 
hingga diperkirakan kandungan air 65% 
sebelum dipotong-potong 3-5 cm dan dicampur 
dengan perbandingan sesuai dengan perlakuan 
yang dicobakan berdasarkan bahan kering. 
Aditif berupa EM4 dan gula air  sebanyak 
masing-masing 100 ml/100 kg hijauan yang 
dilarutkan dalam 5 liter air ditambahkan dengan 
memercikkannya mencampur sebelum 
dimasukkan ke dalam drum plastic berkapasitas 
200 kg. Drum ditutup dengan plastikdan 
dipertahankan anaerob sebelum digunakan mulai 
4 minggu setelah pembuatan silase. 
Dalam penelitian ini ternak diberikan 
ransum yang terdiri dari 70% silase dan 30% 
konsentrat. Komposisi kimia silase pada Tabel 
1, Sementara itu, komposisi pakan konsentrat 
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yang digunakan ditampilkan pada Tabel  2. 
Konsentrat mengandung protein kasar 16,04% 
dan ME 10,52 MJ/kg BK. Pemberian pakan 
dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. 
Silase diberikan pada ternak kambing setelah 






















M0 33,14 87,91 5,590 2,80 32,44 79,52 47,07 
M20 32,39 89,36 9,32 4,83 29,91 75,20 45,29 
M40 31,77 89,61 10,84 5,45 26,23 71,42 45,19 
M60 30,65 89,65 12,73 5,87 21,18 72,93 51,75 
M0: silase rumput kume 100%; M20 : silase campuran rumput kume 80% + markisa hutan 20%; M40: Pemberian 
silase campuran Rumput Kume 60% + Markisa Hutan 40%; M60: Pemberian silase campuran rumput kume 40% 
+ markisa hutan 60%. 
*) Hasil analisis laboratorium kimia pakan Universitas Nusa Cendana Kupang,2019. 
 
Tabel 2. Komposisi konsentrat yang digunakan dalam penelitian 
 
Bahan pakan Proporsi (%) 
Jagung 52 
Dedak 39 




Parameter dan Tehnik Pengukuran 
Parameter yang diukur dalam penelitian 
ini adalah mencakup lama dan frekuensi makan, 
lama dan frekuensi ruminasi serta lama dan 
frekuensi ruminasi.  Lama makan adalah  jumlah 
waktu (jam) yang digunakan ternak kambing 
percobaan untuk mengonsumsi pakan dalam 
waktu 24 jam. Lama ruminasi adalah jumlah 
waktu yang digunakan ternak kambing 
percobaan untuk melakukan ruminasi dalam 
waktu 24 jam. Lama istirahat adalah waktu( 
jam) yang digunakan ternak kambing percobaan 
untuk beristirahat (tidak melakukan aktifitas 
makan,ruminasi, jalan) dalam waktu 24 jam 
Pengamatan terhadap tingkah laku makan 
dilakukan pada dua hari terakhir setiap periode 
koleksi data pada setiap periode penelitian. 
Setiap ternak dimonitor aktivitas makannya pada 
setiap 5 menit selama 2 x 24 jam menurut 
prosedur Periera et al. (2020). Setiap aktivitas 
(makan, ruminasi atau istirahat) diasumsikan 
berlangsung selama interval 5 menit. Aktivitas 
akan didefinisikan sebagai aktivitas ternak 
memakan makannyannya paling sedikit 1 menit 
setelah paling sedikit 20 menit ternak tersebut 
tidak menunjukkan aktivitas makan. Sementara 
aktivitas ruminasi didefinisikan sebagai aktivitas 
memamah biak (ruminasi) paling cepat 5 menit 
setelah 5 menit tanpa aktivitas ruminasi.  
 
Analisis Data  
 Data hasil penelitian yang terkumpul 
ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) menggunakan SPSS 23.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Frekuensi dan 
Lama Makan 
Rataan frekuensi dan lama makan ternak 
kambing yang diberikan pakan silase rumput 
kume dan markisa hutan dengan rasio yang 
berbeda ditampilkan pada Tabel 3. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi  
makan kambing kacang bervariasi 12,9 sampai 
15,5 kali dalam satu hari. Ternak kambing 
dalam penelitian ini nampaknya makan lebih 
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sering dibandingkan dengan hasil-hasil 
penelitian terdahulu. Frekuensi makan ternak 
kambing  yang diberikan pakan berkualitas 
tinggi dengan sumber karbohidrat yang berbeda 
dilaporkan oleh Abijoude et al. (2000) berkisar 
antara 6,6 dan 8,4 kali dalam sehari. Geoffroy 
(1974) juga mendapatkan rataan frekuensi 
makan ternak kambing hanya 8,1 kali per hari. 
Sementara itu, hasil penelitian ini lebih rendah 
dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Manehat et al. (2020) yang mendapatkan 
frekwensi makan 22,9 sampai 26,1 kali dan 
Jalali et al. (2012) yang melaporkan bahwa 
frekuensi makan 21 sampai 31 kali dalam sehari.  
Peningkatan proporsi markisa hutan (P. 
foetida) dari 0 sampai 60% pada silase dalam 
penelitian ini tidak mempengaruhi secara 
siginifikan (P>0,05) frekuensi makan ternak 
kambing. Padahal sebelumnya dikhawatirkan 
bahwa markisa hutan yang mempunyai bau dan 
struktur fisik daun yang berbulu akan 
mempengaruhi frekuensi makan ternak 
kambing.  Struktur fisik markisa hutan 
tumbuhan menjalar dan memenjat dimana 
batangnya agak lunak. Batangnya dan daun 
ditumbuhi rambut¬-rambut halus berwarna 
kuning dan bertekstur lengket menyebabkan 
tanaman ini tidak disukai oleh ternak 
(Asadujjaman et al., 2014).  Di samping itu, 
markisa hutan juga tidak disukai oleh ternak 
karena mengandung berbagai jenis zat anti 
nutrisi. Filho et al. (2018) juga melaporkan 
bahwa daun markisa hutan mempunyai 
konsentrasi zat-zat antinutrisi yang relative 
tinggi termasuk diantaranya adalah kandungan 
senyawa alkaloid, phenol, flavonoid dan 
cyanogenic yang relative tinggi. Senyawa 
tersebut diketahui mempunyai dampak negative 
terhadap ternak memalui bau, sifat antibakteri 
dan keracunan (Dhawan et al., 2004).  Proses 
ensilasi yang melibatkan fermentasi mikroba 
dalam pengawetan pakan dalam bentuk silase 
mungkin telah menurunkan kandungan anti 
nutrisi tersebut. Di samping itu, kandungan serat 
markisa hutan lebih rendah dibandingkan 
rumput kume. Pakan rendah serat jumlah pakan 
yang dikonsumsi dalam satuan waktu yang sama 
akan lebih banyak sehingga waktu makan lebih 
singkat dan frekuensi makan menjadi rendah 
(Kusuma et al., 2015). 
Seperti terlihat pada pada Tabel 3, rataan 
lama makan ternak kambing dalam penelitian ini 
bervariasi antara  4.90 sampai 6.188 jam/hari. 
Hasil penelitian ini lebih singkat dibandingkan 
dengan laporan Abijaoude et al. (2000) yang 
mencatat lama makan 7,97 jam per hari untuk 
ternak kambing yang diberikan pakan dengan 
rasio hijauan dan konsentrat 55/45%. Morand-
Fehr et al. (1991) mencatat lama makan 4 
sampai 7 jam pada ternak kambing yang 
diberikan pakan basal hay lucerne. Perbedaan 
lama makan dapat terjadi oleh banyak faktor. 
Faktor utama yang mempengaruhi adalah 
kandungan fraksi serat dalam ransum. Semakin 
tinggi kandungan serat maka akan semakin lama 
waktu yang dibutuhkan oleh ternak untuk makan 
dan ruminasi (Coleman et al., 2003)  
 
 
Tabel 3. Rataan lama makan, frekuensi makan, frekuensi ruminasi, lama istrahat, dan frekuensi 
istrahat  
 
 Parameter Perlakuan SEM  P 
M0 M20 M40 M60   
Lama  makan (jam) 4.90 5.896 6.188 5.833 0.505 0.379 
Frekuensi makan 
(kali/hari) 
12.875 12.875 14.875 15.5 1.168 0.343 
Lama ruminasi (jam) 6.042 5.792 6.187 10,91 0.63 0.964 
Frekuensi ruminasi 
(kali/hari) 
25.875 25.00 21.375 24.125 1.976 0.465 
Lama istrahat (jam) 13.135 12.396 11.719 12.396 0.79 0.674 
Frekuensi istrahat 
(kali/hari) 
36.375 35.625 32.00 34.25 2.041 0.5 
 
Lama makan merupakan aktivitas makan 
yang terdiri dari aktivitas renggut, mengunyah 
dan menelan. Dari ketiga aktivitas makan 
tersebut aktivitas mengunyah jauh lebih lama 
dibandingkan dengan kedua aktivitas lainnya 
dan sehingga lama makan pada umumnya 
berhubungan erat dengan kecepatan penurunan 
partikel pakan untuk dapat dibentuk bolus dan 
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dapat ditelan (Dryden et al.,1995). Semakin 
mudah pakan dipecah menjadi partikel yang 
lebih kecil makan akan semakin singkat yang 
dibutuhkan oleh ternak untuk makan. Dengan 
demikian, tidaklah mengherankan kalau lama 
makan mempunyai hubungan yang erat dengan 
kandungan serat pakan (Coleman et al., 2003). 
Komponen serat dari pakan terutama ketebalan 
dinding sel tanaman memberikan kepadatan 
(toughness) dan hal ini akan meningkatkan 
resistensi terhadap pemecahan partikel pakan 
(Atkins & Mai, 1985). Dengan demikian, 
peningkatan proporsi markisa hutan yang 
memiliki kandungan serat yang lebih rendah 
dibandingkan rumput diharapkan akan 
menurunkan lama makan ternak kambing. 
Namun pada kenyataannya lama makan tidak 
berbeda (P≥0,05) antara ternak yang 
mengkonsumsi silase dengan proporsi markisa 
hutan dan rumput kume yang berbeda. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang umumnya 
melaporkan penurunan lama makan ternak 
kambing dengan penurunan kandungan serat 
pakan (Pereira et al., 2020).  
Faktor penyebab absennya perbedaan 
lama makan ternak kambing yang 
mengkonsumsi pakan dengan serat kasar yang 
berbeda, belum diketahui secara pasti. Namun 
demikian, proses fermentasi yang terjadi pada 
pembuatan silase mungkin telah merubah 
struktur fisik dan tensilitas serat merupakan 
faktor yang lebih dominan mempengaruhi 
lamanya aktifitas makan yang terdiri dari waktu 
yang dibutukan untuk mengenal dan mendekati 
pakan, memilih pakan, merenggut, mengunyah 
dan menelan pakan (Perez-Barberia dan Gordon, 
1998). Nagle et al. (2020) melaporkan bahwa 
selama proses fermentasi, sebagian dari struktur 
pakan terutama komponen serat telah megalami 
dislokasi dan pelonggaran struktur dinding sel. 
Lebih lanjut juga dilaporkan bahwa selama 
proses ensilase terjadi penurunan kandungan 
glucan, xylan, galaktan dan arabinan yang 
memberikan struktur fisik dan kelenturan 
dinding sel terhadap proses penurunan particle 
pakan melalui aktivitas pengunyahan.  
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Frekuensi dan 
Lama Ruminasi 
Rata rata lama ruminasi ternak kambing 
yang diberikan pakan silase rumput kume dan 
markisa hutan dengan level yang berbeda 
ditampilkan pada tabel 2.  Terlihat bahwa lama 
ruminasi ternak kambing kacang bervariasi 
antara 6,0 sampai 10,9 jam. Hasil penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
penelitian Abijaoude et al. (2000) yang mencatat 
lama waktu ruminasi ternak kambing yang 
diberikan pakan yang berbeda sumber 
karbohidrat bervariasi antara 5,35 sampai 6,8 
jam. Sementara itu Reece (1997) melaporkan 
bahwa domba melakukan ruminasi selama 5-9 
jam dalam sehari. 
Waktu terjadinya ruminasi sangat 
dipengaruhi oleh bentuk pakan dan kandungan 
serat kasar. Aktifitas ruminasi merupakan 
tingkah laku yang dominan pada kambing, 
biasanya ruminasi dilakukan di antara tingkah 
laku makan dan istrahat atau disela-sela tingkah 
laku istrahat. Ruminasi adalah pengeluaran 
makanan dari rumen yang dimuntakan ke mulut 
(regurgitasi), yang di tandai dengan adanya 
bolus yang bergerak ke arah atas  di 
kerongkongan dari rumen, setelah halus pakan 
akan ditelan kembali (redeglutasi) dan masuk 
menuju retikulum (Edey, 1983). Tingkah laku 
tersebut disebabkan makanan yang mengandung 
serat kasar yang tinggi yang memerlukan proses 
pengunyahan yang intensif sehingga ruminasi 
sangat di pengaruhi oleh jenis bahan makanan 
yang merupakan upaya ternak untuk 
menurunkan ukuran dan meningkatkan luas 
permukaan partikel pakan. Peningkatan luas 
permukaan pakan akan meningkatkan luas 
kontak antara enzim dan pakan dengan demikian 
akan meningkatkan proses degradasi pakan 
dalam rumen. Disamping itu, penurunan ukuran 
partikel akibat proses ruminasi akan 
memungkinkan pakan meningggalkan rumen 
sehingga akan meningkatkan konsumsi. 
Penyebab utama terjadinya perbedaan 
lama ruminasi pada ternak kambing dan 
ruminansia pada umumnya adalah adanya 
perbedaan kandungan serat pada ransum yang 
dikonsumsi oleh ternak (Lu et al., 2008). 
Semakin tinggi kandungan serat ransum 
memerlukan proses pengunyahan yang intensif 
sehingga akan meningkatkan lama ruminasi 
(Adiwinarti et al., 2019). Namun demikian hal 
ini  nampaknya tidak terjadi dalam penelitian 
ini. Lama ruminasi tidak semakin singkat 
walaupun kandungan serat ransum semakin 
rendah pada silase dengan semakin 
meningkatnya proporsi markisa hutan dan 
semakin menurunnya rumput kume dalam silase. 
Pengunyahan pada saat makan merupakan 
aktivitas yang sangat efisien dalam menurunkan 
partikel pakan, tetapi Luginbuhl et al. (1989) 
melaporkan efesiensi tersebut menurun dengan 
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peningkatan konsumsi pakan. Berdasarkan hal 
tersebut maka ada hubungan antara tingkat 
konsumsi dan lama ruminasi. Oleh karena 
tingkat konsumsi dan lama makan berhubungan 
erat, maka dapat diharapkan ada hubungan 
antara lama makan dan lama ruminasi, sehingga 
tidak berbedanya lama makan mengakibatkan 
lama ruminasi tidak berbeda pula dalam 
penelitian ini. 
Selain kandungan serat, lama ruminasi 
berhubungan dengan ukuran partikel pakan yang 
diberikan kepada ternak. Pada umumnya pakan 
fermentasi terdiri dari pakan yang telah diolah 
sebelumnya paling tidak melalui proses 
pencincangan dan penggilingan. rumput kume 
dan markisa hutan yang di gunakan dalam 
penelitian ini telah dicincang sebelum dicampur,  
Lu (1987) melaporkan partikel hay rumput 
bermuda yang lebih panjang akan meningkatkan 
lama ruminasi pada ternak kambing. Pada 
domba yang dikandangkan, pakan yang 
diberikan dalam keadaan sudah dipotong akan 
memperpendek waktu ruminasi (Mangkudilaga, 
1991).   
Faktor lainnya yang mempengaruhi lama 
ruminasi adalah laju fermentasi yang terjadi di 
dalam rumen. Walaupun Ulyat (1983) 
menemukan bahwa mikroba tidak memberikan 
bantuan dalam penurunan partikel pakan lewat 
pengunyahan, tetapi proses pencernaan oleh 
mikroba membantu dalam melemahkan dinding 
sel tanaman (Chai et al., 1984; Ulyat et al., 
1986). Yang dan Beauchemin (2006) 
mendapatkan bahwa meningkatnya degradasi 
pakan dapat menyebabkan penurunan lama 
waktu ruminasi. Hal yang sama juga dilaporkan 
Pembayun et al. (2013) bahwa semakin rendah 
degradasi pakan semakin lambat maka waktu 
yang dibutuhkan untuk ruminasi akan semakin 
lama. 
Frekuensi ruminasi merupakan gambaran 
seberapa sering ternak melakukan ruminasi 
dalam sehari. Rata-rata frekuensi ruminasi 
ternak kambing yang diberikan pakan dasar 
berupa silase dengan proporsi rumput kume dan 
markisa hutan yang berbeda ditampilkan pada 
Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
frekuensi ruminasi kambing kacang dalam 
penelitian ini bervariasi antara 21 sampai 25,9 
kali. Hasil ini relative sama dengan laporan 
Afzalani et al. (2006) yang mendapatkan 
frekuensi ruminasi sebanyak 12 – 35 kali. Jalali 
et al. (2012) juga melaporkan frekuensi ruminasi 
antara 18 sampai 25 kali pada ternak kambing 
yang diberikan pakan dengan kualitas berbeda.  
Hasil analisis statistik menunjukkan 
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap frekuensi ruminasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan proporsi 
markisa hutan dalam silase tidak mempengaruhi 
frekuensi ruminasi. Frekuensi ruminasi dapat 
saja berubah dengan peningkatan proporsi 
markisa hutan karena struktur fisik dan 
kandungan anti-nutrisi dapat meningkatkan 
frekuensi ruminasi dengan menurunkan waktu 
yang dibutuhkan per periode ruminasinya. 
Seperti dijelaskan sebelumnya, perubahan 
struktur fisik dan kandungan antinutrisi pada 
pakan telah menurun selama proses ensilasi 
sehingga tidak mempunyai dampak negative 
terhadap frekuensi ruminasi. Sebelumnya 
disampaikan bahwa efesiensi pengunyahan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
merupakan kombinasi antara struktur fisik dan 
komposisi serat pakan yang dikonsumsi (Perez-
Barberia dan Gordon, 1998). 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Lama dan 
Frekuensi Istirahat 
Tingkah laku istrahat pada ternak 
merupakan cara ternak untuk mengistirahatkan 
organ tubuh dari aktivitas. Posisi yang 
dilakukannya saat istirahat ada tiga macam yaitu 
bersimpuh, berdiri dan berbaring dengan 
meletakkan kepala ke atas tanah dengan mata 
terpejam atau terbuka. Istirahat pada hewan 
adalah waktu yang digunakan oleh seekor hewan 
dengan tidak melakukan satu kegiatan apapun. 
Selanjutnya dikatakan bahwa hal ini dilakukan 
ternak untuk mengendurkan otot yang tegang 
akibat banyak aktivitas yang dilakukan dalam 
mengunyah makanan. Ternak beristirahat 
beberapa kali dalam sehari dan biasanya 
dilakukan setelah kegiatan makan atau ruminasi 
(Coleman et al., 2003). 
Rataan lama istirahat kambing kacang 
bervariasi antara 11,7 sampai 13,1 jam/hari 
(Tabel 3). Kisaran lama istirahat tersebut berada 
pada kisaran normal yang menurut Woodfrod et 
al. (1986) berlangsung antara 10,77 jam sampai 
13,5 jam. Sementara itu, lama istirahat yang 
sama juga dicatat oleh Jalali et al. (2012) yaitu 
9,9 sampai 12,3 jam per hari.  Santini et al. 
(1992) melaporkan lama istirahat ternak 
kambing perah yang diberikan pakan dengan 
variasi ADF dari 14 sampai 26%  antara 13,55 
sampai 16,85 jam per hari.  
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
peningkatan proporsi markisa hutan pada silase 
yang diberikan pada ternak kambing kacang 
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tidak mempengaruhi lama istirahat 
(P>0,05). Faktor utama yang mempengaruhi 
lama istirahat pada ternak ruminansia adalah 
lama total waktu mengunyah (total chewing 
time) yaitu jumlah antara waktu makan dan 
ruminasi (Coleman et al., 2003). Semakin lama 
total waktu mengunyah maka akan semakin 
sedikit waktu yang tersedia untuk ternak 
istirahat. Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam 
penelitian ini lama makan dan ruminasi relatif 
sama antara ternak yang diberikan pakan 
komplit dengan imbangan rumput kume dan 
markisa hutan yang berbeda. Dengan demikian 
dalam penelitian ini absennya pengaruh 
perlakuan terhadap lama istirahat disebabkan 
oleh ruminasi yang tidak berbeda di antara 
perlakuan. 
Sama halnya dengan lama istirahat, ternak 
kambing yang diberikan pakan silase dengan 
proporsi markisa hutan yang bebeda mempunyai 
frekuensi istirahat yang sama (P > 0,05). Pada 
penelitian ini ternak kambing lebih sering 
melakukan istirahat pada siang hari. Kambing 
kacang  apabila dihadapkan pada cekaman 
panas, prioritas tingkah laku kambing akan 
berubah dari kegiatan merumput atau 
mengkonsumsi pakan untuk menghindari 
kondisi yang tidak menyenangkan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Wodzicka 
Tomaszewska et al. (1991) bahwa pada siang 
hari dengan suhu yang tinggi, kambing akan 
merumput lebih sedikit, waktu yang digunakan 
untuk ruminasi lebih singkat dengan waktu 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan proporsi 
markisa hutan hingga 60%  pada silase 
campuran rumput kume dan daun markisa hutan 
tidak mempengaruhi lama makan, lama 
ruminasi, dan lama istirahat pada ternak 
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